Melawan Rasa Takut

Di suatu pagi yang berkabut, ketika sinar matahari belum sepenuhnya menembus awan, aku memutuskan untuk mengejar keberanian yang selama ini tersembunyi di balik keraguan. Langkahku ragu, tapi tekadku membara. 
Aku memutuskan untuk menghadapi ketakutanku yang terbesar: berbicara di depan umum. Dengan gemetar, aku mendaftar untuk menjadi pembicara di acara terbuka di kota kecil tempatku tinggal. Persiapanku penuh tantangan, tetapi tekadku tak tergoyahkan. 
Saat tiba giliranku, detak jantungku seperti orkestra yang meluncurkan ketegangan. Namun, dengan nafas dalam, aku berbicara. Kata-kata keluar dari bibirku seperti sungai yang mengalir deras. Meski awalnya canggung, aku merasa keberanian merayap dalam setiap kalimat yang terucap. 
Setelah selesai, aku merasakan kepuasan yang tak terkatakan. Keberanian bukanlah keadaan tanpa ketakutan, melainkan kemampuan untuk menghadapinya. Pengalaman itu mengajarkanku bahwa melampaui batas diri sendiri membuka pintu untuk pertumbuhan dan kepercayaan diri yang baru. 
Momen itu menjadi tonggak awal bagiku, menandai langkah pertama dalam menjelajahi dunia dengan penuh keberanian. Terkadang, melawan rasa takut adalah kunci membuka pintu ke potensi terbesar kita. 
Dokumen ini adalah contoh cerpen tentang persahabatan. Referensi : Dianisa.com (hapus bagian ini)
